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KATA PENGANTAR DIREKTUR PASCASARJANA
IHDN DENPASAR

Om Swastyastu,

Rasa angayubagia kami haturkan kehadapan Ida
Sang Hyang Widhi Wasa karena atas Asung Wara Nugraha
Beliau, prosiding Seminar Nasional “Sastra Agama dan
Pendidikan Bahasa” dapat diselesaikan dengan baik. Apa
yang menjadi tujuan pokok dari kegiatan ini adalah untuk
menggali, melihat, dan memprediksi bagaimana
permasalahan Bahasa dan Sastra mampu menjadi identitas
bangsa, mampu berperan dalam menghadapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN, sebagai upaya pningkatan kecerdasan
mental dan membangun sikap multikultur. Selama ini
masalah Bahasa terutama Bahasa daerah masih menjad
polemik di kalangan masyarakat karena disinyalir akan’
ditinggalkan oleh generasi penerus. Jika banyak Bahasa
daerah yang punah, maka banyak peradaban yang luhur
akan lenyap.

Atas dasar fenomena tersebut, Program Studi
Magister Sastra Agama dan Pendidikan Bahasa Bali Program
Pascasarjana JHDN Denpasar menyelenggarakan Seminar
Nasional dengan maksud menguraikan permasalahan
tersebut. Harapan yang hendak dicapai adalah menemukan
sebuah format akademik bagaimana permasalahan tersebut
bisa diurai. Apa yang ada di dalam pemikiran dengan yang
ada di lapangan masih belum sejajar. Pemikiran yang
berkembang di lapangan adalah ingin menjaga warisan
budaya tersebut agar tetaplestari tetapi di lapangan generasi
muda mulai malas menggunakan Bahasa Daerahnya.

Keberhasilan kegiatan ini tentu tidak bisa terlepas
dari kerja sama dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini
ijinkan kami mengucapkan terimakasih kepada semua
pemakalah utama, pemakalah pendamping, seluruh panitia
dan yang lainnyayang ikut terlibat di dalam menyukseskan
kegiatan ini. Terakhir, kami mohon maaf yang sebesar-
besarnya atas segala kekuarangannya, baik dalam hal

penyambutan maupun kekurangnyamanan lainnya.
Om, Shantih, Shantih, Shantih, Om

Denpasar, 22 Pebruari 2018
Dr. Dré. Relin, D.E., M.Ag
Direktur Pascasarjana
Institut Hindu Dharma Negeri
Denpasar
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MENJAGA BAHASA DAERAH,
MENJAGA BUDAYA BANGSA

Oleh:
Mulyana
mul mij@yahoo.com / 081328817165
(Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta)

ABSTRAK

Kehidupan bahasa daerah di Indonesia memiliki
varian yang beragam; ada yang berkembang dengan baik,
namun tidak sedikit yang nyaris mati dan punah. Tidak ada
kata yang lebih bijak kecuali: bagaimana upaya kongkrit
dapat dilakukan untuk menjaga eksistensi bahasa daerah
tersebut. Upaya menjaga bahasa daerah bukan hanya
menjaga agar bahasa daerah tersebut tidak punah; namun
yang lebih mendasar adalah menjadikan bahasa daerah
sebagai landasan dan substansi bagi pembentukan budaya
bangsa secara menyeluruh. Bangsa Indonesia masih
berproses mengekspresikan jati dirinya di dunia global dan
di mata internasional. Dari mana jati diri bangsa besar yang
multicultural ini dikembangkan, kalau bukan dari local
wisdom yang ternyata disimpan dan terkristalisasi dalam
bahasa daerah (bahasa local). Oleh karena itu menjaga
bahasa daerah wajib hukumnya bagi bangsa ini. Lewat
upaya pembiasaan berkomunikasi dan pengembangan di
dunia pendidikan, maka bangsa Indonesia bakal eksis
sebagai bangsa yang berbudaya dan berjati diri.

Kata Kunci: Bahasa Daerah, Budaya Bangsa

PENDAHULUAN
Eksistensi bahasa daerah — termasuk sastra daerah
dan hal-hal yang bernuansa daerah - terus menerus

diperdebatkan dalam berbagai forum ilmiah, kongres,
disuksi budaya, atau sarasehan-sarasehan, dalam rangka
menyamakan persepsi bagaimana bahasa daerah itu harus
dikelola, dikembangkan dan dijaga keberadaannya.
Sayangnya, hasil akhir perdebatan dalam berbagai forum
dan tingkatan itu nyaris tidak membantu bagi tujuan besar
menjaga bahasa daerah. Hasil diskusi dan perdebatan yang
banyak menghabiskan dana itu selesai dalam bentuk
laporan tertulis (proseding, artikel, atau rekomendasi

tertulis) tanpa ada tindak lanjut dan implementasi yang
kongkrit dan jelas.
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Apa tujuan besar menjaga bahasa daerah? Tidak ada
lain adalah menjaga budaya bangsa. Dalam konteks ini
makna menjaga berarti menjadikan bahasa daerah sebagai
kepribadian bangsa. Sebut saja sebagai jati diri bangsa’
Harus diakui bahwa, penyokong terbesar kepribadian atau
jati diri suatu bangsa berasal dari bahasa daerah. Dalam
bahasa daerah tersembunyi setumpuk kearifan local (local
wisdom) asli bangsa yang bersangkutan. Dengan demikian
menjaga kehidupan bahasa daerah sama artinya dengan
menciptakan penguatan jati diri bangsa. Statemen ini
harusnya menjadi landasan filosofis (ontologis,
epistemologis, dan aksiologis) pengembangan bahasa daerah;
baik dalam lingkup pendidikan maupun masyarakat.
Namun, yang terjadi belum mendekati harapan. Bahkan ada
kecenderungan justru terjadi polemik tak berujung dan
tanpa hasil yang konstruktif. Misalnya sebagian pihak
beranggapan, masalah ‘menjaga bahasa daerah’ itu sebatas
hanya perlu menjaga eksistensi bahasa daerah supaya tidak
hilang (punah). Seolah-olah bahasa daerah adalah barang
berharga peninggalan sejarah. Kalau pendapat ini diterima,
maka bahasa daerah statusnya akan menciut dan
mengkeret: dari jati diri bangsa menjadi ‘barang sejarah’.
Lalu apa bedanya bahasa daerah dengan candi-candi,
dengan prasasti, dengan batu-batu mulia dan berharga?
Sebagian lainnya menganggap menjaga bahasa daerah
sangat penting untuk mendidik moral generasi bangsa.
Meskipun anggapan ini sudah lebih dekat dengan tujuan
paling mendasar menjaga bahasa daerah, namun belum
menyentuh substansinya. Substansi bahasa daerah identik
dengan budaya bangsa. Sebab munculnya budaya bangsa
(dari sebuah negara tertentu) secara politis lahir dari
bekembangnya bahasa daerah di negara itu.

Budaya bangsa merupakan identitas bangsa yang
harus dihormati dan dijaga. Ini sangat relevan sebab
pelesstarian budaya erat dengan tujuan menjaga eksistensi
budaya bangsa. Kebanggaan bangsa indonesia akan budaya
yang beraneka ragam sekaligusmengundang tantangan bagi
seluruh rakyat untuk mempertahankan budaya lokal agar
tidak hilang ataupun dicuri oleh bangsa lain (Hutasaut,
2015). Sudah banyak kasus bahwa budaya kita banyak yang
dicuri karena ketidakpedulian para generasi penerus, dan ini
merupakan pelajaran berharga. Dengan melestarikan
budaya lokal kita bisa menjaga budaya bangsa dari pengaruh
budaya asing, dan menjaga agar budaya kita tidak diakui
oleh Negara lain.



Revitalisasi dan Resistensi Bahasa Daerah ‘

Konsep revitalisasi bukan hanya soal membicarakan |
keberadaan bahasa daerah, demikian juga resistensi bukan f
hanya bertahannya sebuah bahasa daerah dalam kondisi |
dan situasi yang kurang menguntungkan. Tetapi lebih dari
itu, resistensi bahasa daerah adalah kondisi alamiah sebuah
bahasa daerah di tengah situasi yang tidak mendukung.
Menurut Laksono (2009), bahasa daerah memang telah
mengalami berbagai perubahan akibat perkembangan
teknologi informasi yang mampu menembus batas-batas
ruang. Perkembangan tatanan baru kehidupan dunia dan
teknologi informasi yang semakin sarat dengan tuntutan dan
tantangan globalisasi telah mengondisikan dan
menempatkan bahasa asing pada posisi strategis yang |
memungkinkannya memasuki berbagai sendi kehidupan |
bangsa sekaligus mempengaruhi perkembangan bahasa |
daerah dengan mendesaknya dan memudarkannya. Hal itu |
pada akhirnya juga membawa perubahan perilaku |
masyarakat dalam bertindak dan berbahasa.

Kita ambil misal, tidak dipungkiri berbagai kata dan
istilah dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek)
biasanya tidak tersedia dalam kosakata bahasa daerah. Hal
itu merupakan salah satu sebab adanya anggapan bahwa
bahasa asing diasosiasikan lebih maju/modern. Anggapan
itu ibarat virus HIV yang menggerogoti kesehatan suatu |
bahasa. Virus itu mudah berjangkit pada bahasa daerah,
apalagi yang jumlah penuturnya sedikit dan cenderung
terisolasi. Oleh sebab itu, diperlukan obat anti-virus yang
manjur karena bagaimanapun bahasa daerah merupakan
aset kebudayaan yang harus dipelihara dan terus ditumbuh-
kembangkan (direvitalisasi) secara nyata.

Selanjutnya Laksono (2009) tampaknya masih
menyangsikan bahwa meskipun beberapa cara telah
ditempuh sebagai upaya revitalisasi serta pelestarian dan
pengembangan bahasa daerah, termasuk penyelenggaraan
kongres bahasa daerah dan upaya menumbuhkan
kebanggaan berbahasa daerah. Namun, kenyataanya
resistensi bahasa daerah tampaknya tidak mendukung
upaya pengembangan jati diri budaya bangsa. Bukan salah
budaya atau bahasa daerah itu sendiri, tapi justru
masyarakat pemiliknya yang ternyata kurang menghargai
bahasa daerahnya membantu bahasa daeah tetap memiliki
resistensi yang tangguh dan tahan waktu? Paling tidak,
secara umum ada dua cara yang dapat ditempuh, yakni
dengan melakukan dokumentasi (transkrip ke dalam bentuk
tulisan) dan/atau melindungi penggunaannya oleh penutur
aslinya. Akan tetapi, cara kedua lebih sulit karena ada
ratusan bahasa daerah di Indonesia. Oleh sebab itu, cara
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pertama diangap lebih praktis dan lebih konkret terwujud.
kan Akan tetapi, bahasa pada hakikatnya adalah apa yang

Kan diucapkan, bukan apa yang dituliskan. Jadi, berbicara
disi dalam bahasa daerah itu tetap menjadi prioritas paling
lari penting. Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari
1ah bahasa daerah dan wawasan kebahasaan serta etika kita
ng. dapat dicerahkan oleh bahasa daerah. Selain dua cara itu,
lah cara apa lagi yang dapat diusulkan?
ran Dari berbagai pengalaman, dapat diusulkan beberapa
tas uapaya revitalisasi serta pelestarian dan pengembangan
an bahasa daerah, yakni dengan: (1) melakukan upaya
an dokumentasi, (2) upaya pembiasaan secara aktif kegiatan
an berbicara dan menulis, (3) pengembangan kreativitas dalam
ng bahasa daerah, (4) pengembangan kosakata untuk
an kepentingan pendidikan dan ilmu pengetahuan, (5)
sa mendekatkan bahasa daerah ke dalam kehidupan berbahasa
tu secara nasional. Dan masih banyak upaya kongkrit lainnya
u yang dapat dilakukan siapapun atau pihak manapun.
Namun perlu diingat, bahwa cara yang paling baik untuk
an menjaga dan meresistensi sebuah bahasa adalah dengan
k) mengajarkan bahasa itu dan membiasakannya. Oleh sebab
al itu, pemerintah daerah dan perguruan tinggi perlu
7a mengurus dan mengatur pengembangan bahasa daerah,
n baik yang terdapat dalam masyarakat umum maupun yang
u berlaku di sekolah-sekolah.
h,

Ekspresi Bahasa Daerah di Dunia Pendidikan

Bahasa daerah di ajarkan di sekolah-sekolah dasar
n dan lanjutan di seluruh tempat yang wilayah penduduknya
i- menggunakan bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari.

Namun sayangnya, kondisi dan pola pembelajaran bahasa
h daerah saat ini masih menempatkan bahasa daerah sebagai
h bahan atau materi untuk DIPELAJARI bukan DIGUNAKAN.
n Akibatnya, bahasa daerah menjadi bahan pelajaran yang
1 tidak integral dengan kehidupan siswa itu sendiri. Meskipun
1 pendekatan komunikatif sudah dikembangkan sejak 1988-
3 an, kenyataannya bahasa daerah belum menyatu dengan
3 siswa (Wibawa, 1993:3). Siswa merasa jauh dan tidak
1 mengenal bahasanya sendiri. Padahal mereka adalah pemilik
1 asli bahasa daerah.
i Perbedaan kondisi dan ruh pembelajaran bahasa
i daerah di Jawa (Indonesia) dengan Suriname misalnya, kalau
di Indonesia, semangat pembelajaran bahasa daerah adalah
“menjaga kerusakan dan kepunahan”, sementara di
Suriname semangat pembalajaran bahasa daerah adalah
‘bagaimana menggunakannya”. Ini jauh lebih relevan untuk
pengembangan bahasa dan budaya daerah di era global saat
ini. oleh karena itu, arah pembelajaran bahasa daerah harus
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diluruskan menjadi: “mempelajari bahasa daerah untuk PENT
digunakan dalam komunikasi sehari-hari’. f

Untuk sampai kepada tujuan tersebut, perlu | masy
dilakukan terlebih dahulu evaluasi menyeluruh mer
pembelajaran bahasa daerah yang telah berjalan sampai keh‘f
sekarang ini. Tidak perlu ditutup-tutupi kalau sampai saat demi
ini masih banyak ejaan dan substansi buku pelajaran BERk
bahasa daerah yang salah dan perlu dievaluasi. Evaluasi di In
harus dilakukan secara teliti dan menyeluruh. Saat ini, bany

bahasa daerah sudah “diterima kembali” menjadi menu yang
belajar siswa SMA/SMK/MA. Ini artinya akan ada lagi teng

kesinambungan pembelajaran bahasa daerah sejak SD-SMP- teng
SMA sampai dengan perguruan tinggi (PT). Namun, di sana- yang
sini terdengar pesan keramat dari para pejabat pendidikan, penc
“jangan sampai bahasa daerah memberatkan siswa SMA”. Has:
Sungguh aneh, mengapa bahasa daerah dianggap Seb:
memberatkan siswa? Sementara pelajaran yang jelas berat, SEp=
seperti matematika, fisika, akuntansi, tidak dianggap Indc
memberatkan? Kembali tampak jelas, bahasa daerah baru Ing
diterima dengan setengah hati di dunia pendidikan. Jadi han
sebenarnya, masalahnya ada pada diri kita sendiri. Masih ke
adakah niat yang tulus dan semangat besar untuk | dan
mengembangkan dan melestarikan bahasa daerah lewat ?ks
dunia pendidikan? Jaul

Kalau masih ada niat dan semangat, kiranya saat ini dur
masih ada waktu untuk berbuat yang lebih proporsional; (ber
Suyata (1998:3) menganjurkan dunia pendidikan harus sec
segera melakukan pembaharuan diri (self-renewal), mencari P
format yang cocok dengan kebutuhan (reinventing), menata ber
kembali organisasi dan kultur sekolah (restructuring). ter

Ringkasnya, bahasa daerah harus berkembang di dunia
pendidikan. Bahasa daerah harus menjadi pelajaran favorit
siswa di sekolah. Inilah persoalan mendasar yang harus
dicari soiusinya. Bagaimana mengembalikan kedudukan
bahasa daerah pada tempat dan porsi yang proporsional.
Bahasa daerah, bahkan idealnya bisa menjadi mata
pelajaran favorit khususnya bagi anak-anak di wilayah
pendidikan pemilik dan pengguna bahasa daerah.
Pengajaran bahasa daerah di sekolah adalah momen dasar
yang tidak kalah pentingnya dengan pengenalan pertama
bahasa itu di tengah keluarga. Di dunia pendidikan, dimulai
dari pendidikan awal (PAUD) sampai di perguruan tinggi (PT),
sudah seharusnya menjadi menu favorit bagi bangsa
pemiliknya. Disinilah dibutuhkan kearifan dan keberpihakan
semua komponen: orang tua (keluarga), para pendidik (guru),
dan pemerintah bersama-sama mendukung dan ikut
berperan aktif menciptakan kondisi dan situasi kondusif bagi
terselenggaranya pengembangan bahasa daerah di sekolah. i
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PENUTUP

Keyakinan berkembangnya bahasa daerah di
masyarakat dan dunia pendidikan kiranya mampu
menciptakan ‘pola pembiasaan’ secara nyata dalam
kehidupan sosial dan cultural suatu bangsa. Dengan
demikian akan muncul kristalisasi budaya bangsa
sesungguhnya. Dalam kasus pengembangan bahasa daerah
di Indonesia, yang jumlah dan variaannya sangat luar biasa
banyak, membutuhkan pola pembiasaan dan kristalisasi
yang panjang dan lama. Sebagai bahan solutif, coba kita
tengok kondisi pendidikan di negeri Finlandia dan Jepang. Di
tengah arus globalisasi yang mendunia dan pengaruhnya
yang tak terbendung, kedua negara itu sukses membangun
pendidikannya dengan dasar budaya masing-masing.
Hasilnya, lahirlah generasi cerdas dan berkarakter tinggi.
Sebagai bangsa yang berbudaya, bangsa Indonesia rasanya
sepakat, nilai luhur yang dibangun Bapak Pendidikan
Indonesia, Ki Hajar Dewantara dengan semboyan kultural:
Ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri
handayani (di depan menjadi teladan, di tengah memberi
semangat, dan dibelakang memberi motivasi) tetap relevan
dan tepat sebagai landasan ontologis, epistemologis, dan
aksiologis pendidikan nasional. Sumbangannya tentulah
jauh lebih besar, yaitu mengembangkan budaya daerah di
dunia pendidikan untuk melahirkan gerierasi yang murakabi
(bermanfaat). Kalau generasi seperti ini dapat disiapkan
secara lebih matang, maka cita-cita menjaga dan
mengekspresikan jati diri bangsa di kancah dunia, dengan
berlandasan bahasa daerah rasanya tidak mustahil dapat
terwujud.
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